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ABSTRAK 

 
Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas produksi melon adalah 

dengan meningkatkan kualitas benih yang digunakan. Saat ini, kendala yang 

dihadapi dalam produksi melon adalah ketersediaan benih bermutu. Pengujian 

DHL sangat berpotensi digunakan dalam kegiatan kendali mutu benih. Akan 

tetapi beberapa faktor dapat mempengaruhi hasilnya, sehingga prosedur/langkah- 

langkah pengujian seharusnya ditetapkan agar memberikan hasil yang konsisten. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan prosedur pengujian DHL pada 

benih melon yang tepat, mempelajari dan mengetahui beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil pengujian daya hantar listrik, serta mengetahui 

hubungan antar daya hantar listrik benih melon dengan beberapa tolak ukur mutu 

fisiologis benih. 

Percobaan ini akan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua 

faktor yaitu perbedaan jumlah benih sebagai faktor pertama (25 butir dan 50 

butir) dan volume aquabides sebagai faktor kedua (50 mL, 100 mL, dan 250 mL). 

Setiap satuan percobaan terdiri atas 3 ulangan dengan 6 kombinasi perlakuan. 

Sedangkan percobaan 2 menggunakan dua faktor yaitu volume aquabides sebagai 

faktor pertama (0 mL, 50 mL, 100 mL, dan 250 mL) dan perbedaan kadar air 

sebagai faktor kedua (8, 10, 12, dan 14 %). Setiap satuan percobaan terdiri atas 3 

ulangan dengan 16 kombinasi perlakuan. 
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kami dalam penelitian ini. Dari mulai persiapan penelitian, pada saat penelitian, 

pengolahan data hasil penelitian dan akhirnya sampai pada laporan akhir PKM ini. 
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I PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Melon merupakan komoditas hortikultura penting Indonesia. Minat petani 

untuk membudidayakan tanaman ini cukup tinggi. Berdasarkan data statistik 

Departemen Pertanian tahun 2007, produksi buah melon nasional mencapai 

37.141 ton pada tahun 2002 , 70.560 ton pada tahun 2003, 47.664 ton pada tahun 

2004, 58440 ton pada tahun 2005, dan 55.370 ton pada tahun 2006. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas produksi melon adalah 

dengan meningkatkan kualitas benih yang digunakan. Saat ini, kendala yang 

dihadapi dalam produksi melon adalah ketersediaan benih bermutu. Benih 

bermutu selain mahal, juga masih bergantung dengan produsen asing, terutama 

dari Taiwan dan Thailand. Ketersediaan benih ini tidak selalu terjamin sehingga 

dibutuhkan upaya pengembangan benih di dalam negeri. Kualitas fisik, genetik, 

dan fisiologi benih melon harus diutamakan mengingat benih merupakan awal 

dari proses produksi. 

Kemunduran benih dapat dilihat dari indikasi biokimia dan fisiologis. 

Indikasi biokimia dapat dilihat dari terjadinya perubahan-perubahan dalam 

aktivitas enzim, respirasi, laju sintesa, membran, persediaan makanan, dan 

perubahan dalam kromosom. Indikasi fisiologis dapat dilihat dari adanya 

perubahan warna biji, tertundanya perkecambahan benih, menurunnya laju 

pertumbuhan kecambah, berkurangnya daya berkecambah, serta meningkatnya 

kecambah abnormal. Dari indikasi tersebut kurangnya daya berkecambah benih 

adalah indikasi yang banyak digunakan dalam menelaah kemunduran mutu benih. 

Daya hantar listrik (AOSA, 1983) merupakan pengujian benih secara fisik 

yang mencerminkan tingkat kebocoran membran sel. Pengujian DHL sangat 

berpotensi digunakan dalam kegiatan kendali mutu benih. Akan tetapi beberapa 

faktor dapat mempengaruhi hasilnya, sehingga prosedur/langkah-langkah 

pengujian seharusnya ditetapkan agar memberikan hasil yang konsisten. Hasil 

DHL antara lain dapat dipengaruhi oleh varietas (deSa,1999), periode imbibisi 

(Dias et al., 2006), jumlah benih yang digunakan (Vanzolini dan Nakagawa, 2005; 

de Sa, 1999), suhu imbibisi (Vanzolini dan Nakagawa, 2005) dan kadar air benih 

(Viera et al., 2002).
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